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ABSTRACT

This research aims to detect acne on the face using the YOLOv5 method. This acne detection model
was developed to help users detect the type of acne they are experiencing early. Acne is a problem
that interferes with a person's appearance and comfort. Causes of acne include increased sebum
production, Propionibacterium bacteria breakout, smoking, excess calories, and stress. The
appearance of acne has an impact on psychosocial development and self-confidence. The types of
acne in this study were categorized into several categories, namely pimples, blackheads, cystic,
folliculitus, millium or milia, papular or papules, conglobata, crystalline, purulent and keloid. The
research method is based on the CRISP-DM stages starting with Problem Understanding, Data
Understanding, Data Preparation, Modeling, Evaluation, and Deployment. The development of the
acne detection model in this research used the YOLOvV5 method, this method was chosen because it
has superior speed, accuracy and multi-class detection capabilities. Evaluation of model
performance using Accuracy, Precision, Recall, and F1-Score, shows fairly good accuracy, with
training values reaching 99%, Precision 99%, Recall 100%, and F1-Score 99.5%. This model shows
strong ability in predicting facial acne. This research is expected to contribute to the development of
better acne detection methods for individual facial care, so that acne problems can be treated more
effectively.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeteksi jerawat pada wajah menggunakan metode YOLOv5. Model
deteksi jerawat ini dikembangkan agar dapat membantu pengguna untuk dapat deteksi awal jenis
jerawat yang dialami. Jerawat adalah masalah yang mengganggu penampilan dan kenyamanan
seseorang. Penyebab jerawat termasuk peningkatan produksi sebum, bakteri Propionibacterium
breakout, merokok, kalori berlebih, dan stress. Timbulnyajerawat berdampak pada perkembangan
psikososial dan kepercayaan diri. Jenis jerawat pada penelitian ini dikategorikan menjadi beberapa
kategori yaitu pimples, blackhead, cystic, folliculitus, millium atau milia, papular atau papula,
conglobata, crystanlline, purulent dan keloid. Metode penelitain berdasarkan pada tahapan CRISP-
DM dimulai dengan Problem Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modelling,
Evaluation, dan Deployment. Pengembangan model deteksi jerawat pada penelitian ini
menggunakan Metode YOLOv5, metode ini dipilih karena memiliki kemampuan pada kecepatan,
akurasi, dan deteksi multi-kelasnya yang unggul. Evaluasi kinerja model menggunakan Accuracy,
Precision, Recall, dan F1-Score, menunjukkan keakuratan yang cukup baik, dengan nilai pelatihan
mencapai 99%, Precision 99%, Recall 100%, dan F1-Score 99.5%. Model ini menunjukkan
kemampuan kuat dalam prediksi jerawat pada wajah. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan metode deteksi jerawat yang lebih baik untuk perawatan wajah individu, sehingga
masalah jerawat dapat diatasi secara lebih efektif.

Kata Kunci: Jerawat, Deteksi, YOLOV5, Accuracy, Precision
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1. PENDAHULUAN

Jerawat merupakan kondisi dermatologis umum yang sering terjadi pada manusia, termasuk di
Indonesia. Studi PERDOSKI 2017 menunjukkan bahwa jerawat menduduki peringkat ketiga dalam
kunjungan pasien di departemen kulit dan kelamin di Indonesia [1]. Jerawat adalah peradangan
kronis pada kulit yang terjadi pada folikel rambut Sebaceous. Prevalensi jerawat bervariasi di
berbagai negara dan kelompok usia, mencapai 35% hingga hampir 100% pada remaja [2]. Angka
prevalensi yang paling tinggi terjadi pada rentang usia 14-17 tahun, dengan tingkat sekitar 83-85%
pada wanita dan 95-100% pada pria pada rentang usia 16-19 tahun [3]. Timbulnya jerawat dapat
mempengaruhi perkembangan psikososial, terutama tingkat kepercayaan diri individu. Faktor
patogenesis jerawat meliputi produksi sebum yang meningkat, bakteri Propionibacterium breakout,
dan reaksi provokatif [4]. Faktor lingkungan seperti pola makan, stress, kebersihan, merokok,
hormon, dan faktor keturunan juga berperan dalam timbulnya jerawat [5]. Semakin parah jerawat,
semakin sulit proses pengobatan dan pemulihan bekas jerawat. Sebelum melakukan penanganan atau
pengobatan, penting untuk mengetahui jenis jerawat yang ada di wajah. Dalam hal ini, strategi
komputerisasi dengan menggunakan prosedur penanganan gambar dan hipotesis Machine Learning
dapat memberikan bantuan [6]. Machine Learning merupakan bidang algoritma komputasi yang
berkembang dan bertujuan untuk meniru kecerdasan manusia dengan belajar dari lingkungannya [7].

Deep Learning adalah subbidang dalam Machine Learning yang berfokus pada jaringan saraf
tiruan (JST) atau merupakan pengembangan dari JST. Deep Learning memiliki kemampuan visi
komputer yang luar biasa, seperti dalam contoh pengapuran objek citra [8]. Penelitian ini tertarik
untuk menggunakan YOLOv5 dalam deteksi jenis jerawat pada wajah. Penulis memilih YOLOv5
karena merupakan algoritma deteksi objek dengan tingkat akurasi tinggi dan kemampuankomputasi
inferensi yang cepat. YOLOV5 juga unggul dalam proses implementasi karena menghasilkan model
yang lebih ringan dan berukuran lebih kecil dibandingkan versi sebelumnya [9]. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi relevan tentang berbagai jenis jerawat pada wajah.
Diharapkan penelitian ini akan membantu ahli dalam mendiagnosis jerawat dengan lebih akurat.
Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memberikan manfaat bagi remaja dan masyarakat umum
dengan memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis jerawat yang mungkin mereka alami.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Problem Data

Understanding ™ Understanding —» |Data Preparation

Deployment l—] Evaluation l— Modelling

¥

Gambar 1. Rancangan Tahapan Penelitian
Penelitian ini mengadopsi metodologi CRISP-DM, seperti terlihat pada gambar 1, yang

umumnya digunakan sebagai pendekatan dalam riset untuk mengatasi masalah tertentu. CRISP-DM
terdiri dari 6 (enam) tahap, yang mencakup langkah-langkah berikut:
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1) Problem Understanding (Pemahaman Bisnis)

Dalam penelitian ini, tujuan bisnisnya adalah mengembangkan komputerisasi deteksi jerawat
menggunakan metode YOLOV5 untuk mendukung analisis dan perawatan kulit. Untuk mencapai
tujuan ini, terdapat beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi. Pertama, diperlukan dataset berupa
gambar wajah yang telah dianotasi dengan informasi tentang lokasi dan jenis jerawat. Selain itu,
tersedia sumber daya seperti informasi tentang lokasi dan jenis jerawat. Selain itu, tersedia sumber
daya seperti perangkat keras yang akan digunakan untuk melatih model, ruang penyimpanan data,
serta waktu yang diperlukan untuk melatih dan mengevaluasi model.

2) Data Understanding (Pemahaman Data)
Untuk melakukan deteksi jerawat menggunakan YOLOV5, dibutuhkan dataset yang terdiri

dari gambar wajah yang telah diberi anotasi mengenai jerawat. Data atau dataset yang dikumpulkan
untuk deteksi jenis jerawat pada wajah harus mencakup sejumlah besar gambar wajah orang yang
memiliki jerawat secara representatif.

3) Data Preparation

Data
Preparation

¥

Labelling

v

Split Data

v

Auto-Orient

v

Resize

¥

Augmentation

Gambar 2. Rancangan Data Preparation

Pada tahap ini, dilakukan preprocessing seperti labelling, split data, auto-orient, resize, dan
augmentation yang dimana berguna untuk pengembangan dataset akhir. Dengan mengubah data
mentah menjadi data yang siap untuk dilatih. Dalam konteks ini, preprocessing data menjadi langkah
yang penting, yang melibatkan serangkaian teknik dan metode untuk membersihkan, mengubah, dan
memformat data agar dapat diproses oleh algoritma Machine Learning atau analisis data.

4) Modelling

Pada tahap ini, dilakukan pelatihan dan pengujian model YOLOv5 menggunakan dataset yang
telah disiapkan sebelumnya. Proses pelatihan melibatkan iterasi berulang untuk menyesuaikan
parameter model agar dapat mengenali dan mendeteksi jerawat.
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5) Evaluation

Evaluation

Test Data

Model

'

Confusion Matrix

Gambar 3. Rancangan Evaluation

Pada tahap ini, model yang telah melalui pelatihan akan dievaluasi untuk mengukur
kemampuannya dalam mendeteksi jerawat dengan tingkat Accuracy yang memadai. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan metrik-metrik seperti Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score
untuk mengukur performa model.

6) Deployment

Tahap terakhir adalah mengimplementasikan model deteksi jerawat yang telah melalui
pelatihan ke dalam sistem yang diinginkan. Model yang telah dilatih dapat diintegrasikan ke dalam
aplikasi atau platform yang relevan agar dapat digunakan secara praktis. Selain itu, pemeliharaan dan
pemantauan model juga harus dilakukan secara berkala untuk memastikan Kkinerja optimalnya.
Dalam penelitian ini, penulis mengintegrasikan atau melakukan deployment model ke dalam aplikasi
desktop, yaitu PyCharm.

Dengan menerapkan metodologi CRISP-DM, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan
mengatasi permasalahan terkait identifikasi jenis jerawat pada wajah menggunakan model
YOLOV5.

2.2. Dataset

Dataset yang dipergunakan terdiri dari 1.707 citra dalam format .jpg yang menggambarkan 10
variasi jenis jerawat, meliputi Pimples, Blackhead, Conglobata, Crystanlline, Cystic, Folliculitis,
Keloid, Millium, Papular, dan Purulent. Dataset ini diperoleh melalui platform Roboflow, sebuah
layanan yang menyediakan alat untuk mengelola dan memproses data citra, serta memberikan
antarmuka pemrograman aplikasi (API) untuk mengunduh dataset gambar yang telah diolah.
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Gambar 4. Pengumpulan Dataset di Roboflow

Data tersebut telah diberi label dan dibagi menjadi 3 (tiga) subset, yakni training set, validation
set, dan testing set. Untuk Training set memiliki jumlah citra sekitar 1.491, Validation set memiliki
jumlah citra sekitar 103, dan Testing set memiliki jumlah citra 113. Pembagian data tidak memiliki
persyaratan yang khusus mengenai besar atau kecilnya persentase yang digunakan, tetapi Glenn
Jocher, sebagai pengembang YOLO, merekomendasikan untuk menggunakan pengaturan default
yang telah disediakan.

Tabel 1. Split Data

Split Data Jumlah
Training set 1.491
\Validation set 103
Testing set 113

2.3. Pelatihan YOLOV5 (You Only Look One Version 5)

Pelatihan model YOLOVS5 dimulai dengan menginstal dependensi menggunakan perintah !pip
install. Dependensi ini meliputi perangkat lunak yang diperlukan untuk melatih model YOLOVS5,
seperti Roboflow. Selanjutnya, dataset gambar jerawat diunduh dari platform Roboflow
menggunakan API Key Roboflow. Dataset ini telah dianotasi sebelumnya dengan informasi tentang
lokasi dan kelas jerawat.

Install
Dependensi

Dataset

Foboflow

Training Data

‘ Batch H Epoch H Weight |

YOLOvS Model

Gambar 5. Rancangan Pelatihan YOLOV5 (You Only Look One Version 5)
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Dataset digunakan untuk melatih model YOLOvV5 dalam mengenali dan mendeteksi jerawat
dengan akurasi. Setelah persiapan dataset selesai, model YOLOVS5 diberi pelatihan melalui algoritma
pembelajaran mesin. Dalam perintah ini, berbagai parameter seperti batch, epoch, dan weight
ditetapkan. Batch mengacu pada jumlah gambar dalam setiap iterasi pelatihan, epochs adalah jumlah
iterasi pelatihan, dan weights merupakan bobot awal untuk memulai proses pelatihan. Dalam
penelitian ini, dilatih menggunakan 640 gambar, dengan 16 batch, 100 epoch, dan bobot awal
yolovbs.pt. Setelah pelatihan selesai, dihasilkan model YOLOV5 yang siap digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah arsitektur model dilatih, langkah selanjutnya adalah melatihnya. Model
menggunakanarsitektur dengan input 640x640x3, konvolusi filter 64, kernel 6x6, padding same (0),
dan stride 2.

from n  params module arguments
0 11 3520 models.common.Conv [3, 32,6, 2 2]
1 11 18560 models.common.Conv [32, 64, 3, 2]
2 11 18816 models.common.C3 [64, 64, 1]
3 11 73984 models.common.Conv [64, 128, 3, 2]
4 -1 2 115712 models. common.C3 [128, 128, 2]
5 -1 1 295424 models.common.Conv [128, 256, 3, 2]
6 -1 3 625152 models.common.C3 [256, 256, 3]
7 -1 1 1180672 models.common.Conv [2s6, 512, 3, 2]
8 -1 1 1182720 models.common.C3 [512, 512, 1]
9 -1 1 656896 models.common.SPPF [512, 512, 5]
10 -1 1 131584 models. common.Conv [512, 256, 1, 1]
11 11 @ torch.nn.modules.upsampling.Upsample  [None, 2, 'nearest’]
12 [-1,6] 1 @ models.common.Concat [1]
13 -1 1 361984 models.common.C3 [512, 256, 1, False]
14 11 33024 models. common.Conv [2s6, 128, 1, 1]
15 11 @ torch.nn.modules.upsampling.Upsample  [None, 2, 'nearest']
16 [-1,4] 1 @ models. common.Concat [1]
17 11 90830 models.common.C3 [256, 128, 1, False]
18 -1 1 147712 models.common.Conv [128, 128, 3, 2]
19 [-1, 14] 1 @ models.common.Concat [1]
20 -1 1 296448 models.common.C3 [256, 256, 1, False]
21 -1 1 590336 models.common.Conv [256, 256, 3, 2]
22 [-1, 10] 1 @ models.common.Concat 1
23 -1 1 1182720 models.common.C3 [512, 512, 1, False]
2% [17, 26, 23] 1 40455 models.yolo.Detect [10, [[1e, 13, 16, 30, 33, 23], [30, 61, 62, 45, 59, 119], [116, 96, 156, 198, 373, 326]], [128, 256, ¢

Model summary: 214 layers, 7046599 parameters, 7046599 gradients, 16.0 GFLOPs

Gambar 6. Model Summary
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Gambar 7. Grafik Hasil Iterasi Proses Pelatihan Model

Model memiliki 214 lapisan, total 7,046,599 parameter, serta gradient 7,046,599 yang dihitung
saatbackpropagation. Parameter (Params) adalah variabel yang dipelajari selama pelatihan seperti
bobot dan bias. Argumen (Arguments) menginisialisasi setiap lapisan dengan konfigurasi dasar
seperti ukuran filter, jumlah filter, dan langkah (stride). Saat pelatihan, parameter dan argumen
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diperbarui untuk meminimalkan kesalahan prediksi. Hasil pelatihan model YOLOV5 ditunjukkan
dalam grafik yang mencakup train loss, validation loss, precision, recall, mAP50, dan mAP50-95.
Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, model deteksi jerawat yang dibangun memiliki
performa baik dalam mengklasifikasikan berbagai jenis jerawat. Meskipun demikian, perlu
meningkatkan recall untuk mengurangi False Negatives dan meningkatkan kemampuan model
dalam mengidentifikasi jerawat.

Selanjutnya, hasil evaluasi kinerja model diukur menggunakan confusion matrix. Dengan
menggunakan nilai TP, TN, FP, dan FN, hitung dari hasil pelatihan confusion matrix yang telah
dinormalisasi pada Colab. Berikut ini ialah hasil perhit ungan pelatihan confusion matrix:

Dengan menggunakan nilai TP, TN, FP, dan FN yang dihitung di atas, dapat menghitung
Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score:

1.1 Accuracy

TP + TN (3.89 + 3.62) 7.51

Accuracy = 4o TN+ FP+FN . (3.89 + 3.62 + 0.05 + 0.01) _ 7.57

= 0.99 (atau sekitar 99%)

1.2 Precision

TP (3.89) 389
TP +FP  (3.89+0.05) 3.94

Precision = = 0.99 (atau sekitar 99%)

1.3 Recall

Recall = L (3.89) _389 1.00 (at. kitar 100%)
€Cal = TPYFN ~ (389+001) 390 0 latausekitar 100%

1.4 F1-Score

Recall x Precission 1.00 x 0.99 _ 1.98

= —Z 77 7"
Recall + Precission .~ 1.00 + 0.99 _ 1.99
= 0.995 (atau sekitar 99.5%)

F1 —Score =2x

Jadi, hasil confusion matrix yang telah dinormalisasikan mendapatkan Accuracy adalah sekitar
99%, Precision adalah 99%, Recall 100%, dan F1-Score adalah 99.5%. Kemudian dilakukannya
perhitungan Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score untuk10 kelas jerawat. Nilai TP, TN, FP, dan
FN digunakan dalam evaluasi model. Ini memberikannilai pelatihan dan pengujian untuk Accuracy,
Precision, Recall, dan F1-Score. Sehingga mendapatkan hasil pelatihan dan pengujian confusion
matrix sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Pelatihan dan Pengujian Confusion Matrix

Citra Accuracy Precision Recall F1-Score
2S 99% 100% 96% 98%
ead 97% 98% 98% 99%
bbata 75% 100% 0% 0%
nlline 99% 100% 75% 85%
100% 100% 99% 99%
ulitis 100% 100% 99% 99%
0% 0% 0% 0%
m 0% 0% 0% 0%
Ar 0% 0% 0% 0%
nt 99% 100% 99% 98%

Hasil evaluasi confusion matrix yang terdapat dalam Tabel 3.1 mengungkapkan variasi dalam

nilai Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score F1 untuk setiap kelas. Di samping itu, ditemukan
bahwa terdapat angka 0% untuk Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score yaitu pada kelas Keloid,
Millium, dan Papular.

4.

4.1.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Penelitian "Implementasi YOLOV5 (You Only Look Once Version 5) untuk Deteksi Jenis
Jerawat pada Wajah" menyimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

4.2.

Model YOLOV5 berhasil mendeteksi jenis jerawat pada wajah dengan bounding box yang
menunjukkan lokasi jerawat. Deteksi ini mampu mengenali beberapa jerawat secara simultan
dan memberikan label serta tingkat keyakinan. Model ini dapat mengklasifikasikan jenis
jerawat, menghitung jumlahnya, dan menandai lokasi deteksi.

Tahapan penelitian yang digunakan adalah metodologi data mining CRISP-DM yang terdiri dari
6 (enam) tahapan yaitu Problem Understanding, Data Understanding, Data Preparation,
Modelling, Evaluation, dan Deployment.

Arsitektur model YOLOVS5 ini memiliki 64 filter, kernel 6x6, padding (0), dan strides 2. Dilanjut
dengan lapisan SiLU, Max pooling, Upsample, dan SPPF. Arsitektur ini telah berhasil deteksi
jenis jerawat pada wajah dan memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi seperti
pimples, blackhead, cystic, folliculitus, millium atau milia, papular atau papula, conglobata,
crystanlline, purulent dan keloid.

Evaluasi model menggunakan confusion matrix menunjukkan pelatihan dengan Accuracy 99%,
Precision 99%, Recall 100%, dan F1-Score 99.5%.

Model YOLOVS5 ini, berhasil diimplementasikan dengan baik dan mampu mendeteksi jerawat
secara real-time dengan tingkat keakuratan yang memadai menggunakan platform pycharm.

SARAN
Hasil penelitian ini memberikan beberapa saran pengembangan:

1) Perlu penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja model deteksi jerawat dengan
metode YOLOV5. Kelas jerawat Conglobata, Crystanlline, dan Keloid memiliki nilai
Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score 0%, menunjukkan perlunya keseimbangan data
pelatihan danpeningkatan metode untuk hasil evaluasi yang lebih baik.

PETIR | 41


https://doi.org/10.33322/petir.v17i1.2203

PETIR: Jurnal Pengkajian dan Penerapan Teknik Informatika
Vol. 17, No. 1, Maret 2024, P-ISSN 1978-9262, E-ISSN 2655-5018
DOI: https://doi.org/10.33322/petir.v17i1.2203

2) Eksplorasi integrasi model deteksi jerawat dengan komputerisasi perawatan wajah, seperti
pengembangan aplikasi yang memberikan rekomendasi perawatan berdasarkan hasil
deteksi jerawat.

3) Gabungan deteksi jerawat dengan analisis lebih mendalam, termasuk analisis tekstur dan
warna kulit, untuk pemahaman yang lebih kaya tentang kondisi kulit dan jenis jerawat. Hal
inidapat meningkatkan diagnosis dan perawatan wajah secara signifikan.
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